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ABSTRAK

Handayani, 2025. Implementasi Model Pembelajaran Cooperative learning Metode
Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah (MA) Al-Muhajirin
Pungging Mojokerto. Pembimbing Tesis: Dr. Rahmat, M.Pd.I

Kata Kunci: Cooperative learning, Jigsaw, Hasil Belajar, Al-Qur’an Hadits.

Model pembelajaran cooperative learning metode jigsaw didasarkan pada
konsep kerja sama dalam kelompok kecil, di mana peserta didik belajar secara aktif
melalui diskusi dan berbagi informasi dengan anggota kelompok lainnya. Metode
ini diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta
memperdalam pemahaman mereka terhadap materi Al-Qur’an Hadits. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi serta faktor pendukung dan
penghambat model pembelajaran Cooperative learning Metode Jigsaw dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di
Madrasah Aliyah (MA) Al-Muhajirin Pungging Mojokerto.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dengan subjek penelitian meliputi guru dan peserta didik kelas XI.
Analisis data menggunakan teknik interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Validitas data diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi Model Pembelajaran
Cooperative learning Metode Jigsaw di MA Al-Muhajirin Pungging Mojokerto
meliputi tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. a) Perencanaan
mencakup: (1) Penyusunan materi ajar, (2) Strategi pembelajaran sistematis, (3)
Penyediaan media seperti puzzle edukatif, (4) Penentuan submateri untuk setiap
siswa. b) Pelaksanaan terdiri dari: (1) Pengelompokan heterogen, (2) Pembelajaran
kelompok asal, (3) Pembentukan dan diskusi kelompok ahli, (4) Diskusi kelompok
asal, (5) Diskusi kelas, (6) Arahan dan refleksi. ¢) Evaluasi dilakukan dengan hasil
belajar peserta didik. 2) Adapun faktor pendukung: a) Sarana dan prasarana, b)
Kolaborasi dan tanggung jawab belajar, c¢) Pembelajaran interaktif, d) Sesi
konseling, e) Fasilitas memadai, f) Dukungan sekolah, g) Interaksi kelompok
meningkatkan pemahaman. Sedangkan faktor penghambat: a) Kurangnya
pemahaman guru, b) Persiapan media puzzle lama, c) Perbedaan kemampuan
peserta didik, d) Kurang percaya diri, ) Tantangan memahami Al-Qur’an Hadits,
f) Kesulitan menyampaikan materi.
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ABSTRACT

Handayani, 2025. Implementation of the Cooperative learning Jigsaw Method to
Improve Student Learning Outcomes in the Al-Qur’an Hadith Subject at
Madrasah  Aliyah (MA) Al-Muhajirin  Pungging Mojokerto. Thesis
Supervisor: Dr. Rahmat, M.Pd.I

Keywords: Cooperative learning, Jigsaw, Learning Outcomes, AI-Qur’an Hadith.

The cooperative learning model with the jigsaw method is based on the
concept of teamwork in small groups, where students actively learn through
discussions and sharing information with other group members. This method is
expected to increase student engagement in learning and deepen their understanding
of the Al-Qur’an Hadith material. This study aims to analyze the implementation as
well as the supporting and inhibiting factors of the cooperative learning model with
the jigsaw method in improving student learning outcomes in the Al-Qur’an Hadith
subject at Madrasah Aliyah (MA) Al-Muhajirin Pungging Mojokerto.

This study uses a qualitative approach with a case study method. Data
collection techniques were carried out through observation, interviews, and
documentation, with research subjects including teachers and class XI students.
Data analysis uses the interactive technique of Miles and Huberman, which consists
of data collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
validity of the data is obtained through source and technique triangulation.

The results of the study show that: 1) The implementation of the Cooperative
Learning Model with the Jigsaw Method at MA Al-Muhajirin Pungging Mojokerto
includes three stages: planning, implementation, and evaluation. a) Planning
includes: (1) Preparation of teaching materials, (2) Systematic learning strategy, (3)
Provision of media such as educational puzzles, (4) Determination of sub-materials
for each student. b) Implementation consists of: (1) Heterogeneous grouping, (2)
Learning in home groups, (3) Formation and discussion in expert groups, (4)
Discussion in home groups, (5) Class discussion, (6) Guidance and reflection. c)
Evaluation is carried out with student learning outcomes. 2) Supporting factors: a)
Facilities and infrastructure, b) Collaboration and learning responsibility, c)
Interactive learning, d) Counseling sessions, €) Adequate facilities, f) School
support, g) Group interaction improves understanding. While the inhibiting factors:
a) Lack of teacher understanding, b) Long time in preparing puzzle media, c)
Differences in student ability, d) Lack of confidence, e) Challenges in
understanding Al-Qur’an Hadith, f) Difficulty in delivering material.
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